Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Penerapan Sanksi Pada Lembaga Keuangan Syariah by Indragiri, M. Rifky
  
SAMPUL LUAR 
ANALISIS HUKUM EKONOMI SYARIAH TERHADAP 





M. Rifky Indragiri, SHI. 
NIM. 1402540506 
 






ANALISIS HUKUM EKONOMI SYARIAH TERHADAP 
PENERAPAN SANKSI PADA LEMBAGA 
KEUANGAN SYARIAH 
TESIS 
Diajukan Kepada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Antasari 
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan 
Menyelesaikan Program Magister 
Hukum Ekonomi Syariah 
Oleh: 
M. Rifky Indragiri, SHI. 
NIM. 1402540506 
 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) ANTASARI 
PASCASARJANA 





ميحرلا نحمرلا للها مسب 
 يذلا لله دملحاأقلحا نيدو يدلهاب هلوسر لسر .نورفكلا هركولو هلك نيدلا ىلع هرهظيل .أ نأ دهش
 و للها لاا هلا لاأ دهشأهلوسرو هدبع ادممح ن .أدعب ام. 
Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini dengan 
lancar. Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad 
SAW. Dengan terselesaikannya tesis ini, penulis menyadari sepenuhnya bahwa 
begitu banyak pihak yang telah turut membantu dalam penyelesaian tesis ini, baik 
berupa bantuan moral maupun bantuan spiritual.  Melalui kesempatan ini, dengan 
segala kerendahan hati, penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada: 
1. Kedua orang tua penulis Dr. H. M. Hanafiah, M.Hum dan Dra. Hj. Warsiah, 
dengan penuh kesabaran, telah mengasuh dan mendidik penulis sejak kecil, 
berkat doa, cinta kasih dan dorongannya pula penulis sampai dan mampu 
menyelesaikan tesis ini. Terkadang rasa benci menyelimuti penulis, namun 
semuanya telah penulis sesalkan. “Kalian mendidikku dengan pengajaran yang 
ternyata begitu aku kagumkan. Karelaan kalian adalah karelaan Tuhan. 
Semoga ini mampu menjadi cita-cita mulia kalian.” Doa tulus penulis untuk 
mereka, “Ya Allah sayangilah mereka berdua sebagaimana mereka 
menyanyangiku sejak kecil”. 
 vi 
2. Ketiga adik penulis, M. Afif Wahyudi, Ervina Wardatul Fakhriyah dan M. 
Azhar Maulana yang senantiasa memberikan dukungan, semangat, senyum 
dan doanya untuk keberhasilan ini, cinta kalian adalah memberikan kobaran 
semangat yang menggebu, terimakasih dan sayang ku untuk kalian. 
3. Isteri penulis, Bulkis Tina dan anak-anak penulis (Fathurrahman Qolby dan 
Hanif Ahmad Darain) yang senantiasa menjadi inspirasi, memberi doa, dan 
dukungan selama penulis mengikuti proses pendidikan hingga memasuki masa 
penyelesaian studi. 
4. Bapak Prof. Dr. H. Mahyuddin Barni, M.Ag., selaku Direktur Pascasarjana 
IAIN Antasari Banjarmasin yang memberikan kesempatan kepada penulis 
untuk menempuh pendidikan di Pascasarjana IAIN Antasari Banjarmasin. 
5. Bapak Dr. Muhaimin, S.Ag., MA., dan Ibu Hj. Zulpa Makiah, M.Ag., selaku 
Ketua dan Sekretaris Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Pascasarjana 
IAIN Antasari Banjarmasin yang telah banyak membantu penulis selama 
mengikuti proses pendidikan dan penulisan tesis ini. 
6. Bapak Dr. Syaugi Mubarak Seff, MA. dan Bapak Dr. Mahmud Yusuf, M.Si., 
selaku pembimbing yang telah membimbing dan membantu penulis yang telah 
meluangkan banyak waktu untuk membimbing, mengkritisi dan mengarahkan 
pembuatan penulisan tesis ini. 
7. Bapak dan Ibu dosen Pascasarjana IAIN Antasari Banjarmasin yang telah 
mendidik penulis selama mengikuti proses pendidikan di Pascasarjana IAIN 
Antasari Banjarmasin. 
 vii 
8. Staf Tata Usaha Pascasarjana IAIN Antasari Banjarmasin yang telah 
memberikan pelayanan terbaik selama penulis mengikuti proses pendidikan di 
Pascasarjana IAIN Antasari Banjarmasin. 
9. Pimpinan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam beserta jajarannya yang telah 
memberikan izin kepada penulis untuk melanjutkan pendidikan pada Program 
Pascasarjana di IAIN Antasari Banjarmasin. 
10. Teman-teman penulis di Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Antasari 
Banjarmasin, rasa berhutang budi saya terutama, Ibu Hj. Mashunah Hanafi, 
Ibu Hj. Fauziah Hayati, Ibu Hj. Norsilan, Bapak Mansyah, Ibu Hj. Hayatun 
Na'imah, Kakak Munisah, dan teman-teman yang senantiasa ceria dan tak 
henti menyemangati penulis (Bapak Maswan, Bapak Rusdi, Kakak Annisa 
Sayyid, Kakak Danti, Kakak Rahmi Khairawati, Wahdah, Muhammad Adi 
Riswan Al Mubarak dan Hj. Neily Faridah) Thanks so much for your 
supporting and praying for me. 
11. Teman-teman penulis di Sanggar Kereta Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam 
IAIN Antasari Banjarmasin yang telah banyak membantu penulis baik bantuan 
materiil maupun moril. 
12. Semua pihak yang telah membantu, baik secara langsung maupun tidak 
langsung yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 
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Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
tanggal 22 Januari 1988. 
1. ا : A 16.  ط : Th 
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5. ج : J 20. ف : F 
6. ح : Ḫ 21. ق : Q 
7. خ : Kh 22. ك : K 
8. د : D 23. ل : L 
9. ذ : Dz 24. م : M 
10. ر : R 25. ن : N 
11. ز : Z 26. و : W 
12. س : S 27. ه : H 
13. ش : Sy 28. ء : ‘ 
14. ص : Sh 29. ي : Y 
15. ض : Dh 
Mad dan Diftong: 
1. Fathah panjang : Â / â 4. وأ : Aw 
2. Kasrah panjang :  Î / î 5. يأ :  Ay 
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3. Dhammah panjang : Û / û 
Catatan: 
1. Konsonan yang bersyaddah ditulis rangkap 
Misalnya; انبر ditulis rabbanâ. 
2. Vokal panjang (mad) ; 
Fathah (baris di atas) di tulis â, kasrah (baris di bawah) di tulis î, serta 
dammah (baris di depan) di tulis dengan û. Misalnya; ةعراقلا ditulis al-qâri’ah, 
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4. Ta’ Marbûtah ( ة ( 
Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h, misalnya; ةرقبلا ditulis al-baqarah. Bila 
di tengah kalimat di tulis t, misalnya;  ةاكز لاملا ditulis zakâtal-mâl, atau ةروس 
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5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya,  





A. Terjemah al-Qur’an 
No. Hal. Q.S. Arti 
1.  4, 
11 
Al-Isrâ/17: 34 Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, 
kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) 
sampai ia dewasa dan penuhilah janji; Sesungguhnya 
janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya. 





Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli 
itu sama dengan riba, Padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil 
riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu 
(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya. 
3.  26 An-Nisâ'/4: 
12 
Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak 
mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai 
anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka 
buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri 
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan 
jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu 
mempunyai anak, Maka Para isteri memperoleh 
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah 
dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah 
dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik 
laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan 
ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai 
seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang 
saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. 
tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, 
Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, 
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau 
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sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi 
mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang 
demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari 
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Penyantun. 
4.  33 az-
Zukhruf/43: 
32 
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? 
Kami telah menentukan antara mereka penghidupan 
mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah 
meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang 
lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 
mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat 






Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermuamalat tidak secara tunai untuk waktu yang 
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis 
enggan menuliskannya sebagaimana Allah 
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan 
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 
sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu 
orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) 
atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka 
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-
orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, 
Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan 
dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang 
lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah 
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila 
mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis 
hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas 
waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di 
sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih 
dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. 
(Tulislah muamalatmu itu), kecuali jika muamalat itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 
Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 
menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual 
beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), 
Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan 
pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
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mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala 
sesuatu 
6.  55 An-Nisâ'/4: 
29 
Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang 
bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta 
itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 
sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan 
(jalan berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui 
7.  67 Al-Mâidah/5: 
38 
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi 
apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari 
Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana 
8.  105 Al-Mâidah/5: 
1 
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad 
itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang 
akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan 
tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan 
hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya. 
9.  113 Al-
Baqarah/2: 
194 
Bulan Haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu 
yang patut dihormati, Berlaku hukum qishaash. oleh 
sebab itu Barangsiapa yang menyerang kamu, Maka 
seranglah ia, seimbang dengan serangannya 
terhadapmu. bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah, 
bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa. 
10.  122 An-Nisâ'/4: 
92 
Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh 
seorang mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah 
(tidak sengaja), dan Barangsiapa membunuh seorang 
mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan 
seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar 
diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh 
itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) 
bersedekah. jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang 
ada Perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, 
Maka (hendaklah si pembunuh) membayar diat yang 
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta 
memerdekakan hamba sahaya yang beriman. 
Barangsiapa yang tidak memperolehnya, Maka 
hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan 
berturut-turut untuk penerimaan taubat dari pada Allah. 





B. Terjemah Hadis 
No. Hal. Teks Hadis Arti 
1.  5  حناَيْفحس اَن َث َّدَح َفحسوحي حنْب حدَّم َحمح اَن َث َّدَح
 بَِأ ْنَع َِجرْعَْلْا ْنَع َناَوَْكذ ِنْبا ْنَع
 حهْنَع حهَّللا َيِضَر َةَر ْيَرحه  ىَّلَص ِّبَِّنلا ْنَع
 ٌمْلحظ ِِّنَِغْلا حلْطَم َلاَق َمَّلَسَو ِهْيَلَع حهَّللا
 َّتَيْل َف ٍّيِلَم ىَلَع َعِبْتحأ ْنَمَو ْعِب. ( هاور
ىراخبلا) 
Telah menceritakan kepada kami 
Muḫammad Ibn Yûsuf telah 
menceritakan kepada kami Sufyân 
dari Ibnu Z|akwân dari Al A'raj dari 
Abî Hurairah ra. dari Nabi SAW 
bersabda: "Menunda membayar 
hutang bagi orang kaya adalah 
kezhaliman dan apabila seorang dari 
kalian hutangnya dialihkan kepada 
orang kaya, hendaklah ia ikuti". 
2.  18   كَروحف حنْب ِرْكَب وحَبأ اَن َث َّدَح , ِللها حدْبَع انأ
  رَفْعَج حنْب ,  بيِبَح حنْب حسحنوحي انث , انث
 َدحواَد وحَبأ , حةَبْعحش انث , َةَمَلَس حنْب حداََّحمَو ,
 ِكَاِسِ ْنَع  بْرَح ِنْب , َلاَق : َدْبَع حتْعَِسِ
  دوحعْسَم َنْبا ِنِْع َي ِللها ِدْبَع َنْب ِنَْحمَّرلا ,
 ِهِيَبأ ْنَع" ِهْيَلَع حللها ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ
 حهَلِْكؤحمَو َابِّرلا َلِكآ َنَعَل َمَّلَسَو ,
 ِهْيَدِهاَشَو" َلاَق ْوَأ" : حهَِبتاََكو حهَدِهاَش" . 
Telah menceritakan kepada kami Abû 
Bakr Ibn Fûrak, 'Abdullâh Ibn Ja'far, 
Yûnus Ibn Habîb, Abû Dâud, 
Syu'bah, dan Hammâd Ibn Salamah, 
dari Simâk Ibn Harb, berkata: Aku 
telah mendengar 'Abdurrahmân Ibn 
'Abdillâh yakni Ibn Ibn Mas'ûd, dari 
bapaknya, "sesungguhnya Nabi SAW 
telah melaknati orang-orang yang 
suka makan riba, orang yang jadi 
wakilnya, dan orang yang 
menyaksikannya. Berkata: 
menyaksikan dan menuliskannya." 
3.  36  حدِيَزي اَن َث َّدَح َميِهاَر ْبِإ حنْب ُّيِّكَمْلا اَن َث َّدَح
 َِعوْكَْلْا ِنْب َةَمَلَس ْنَع  دْي َبحع بَِأ حنْب
 َدْنِع اًسوحلحج اَّنحك َلاَق حهْنَع حهَّللا َيِضَر
 َتِحأ ْذِإ َمَّلَسَو ِهْيَلَع حهَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا
اَهْ يَلَع ِّلَص اوحلاَق َف  ةَزاَنَِبِ  ْلَه َلاَق َف
 اًئْيَش َكَر َت ْلَه َف َلاَق َلا اوحلاَق ٌنْيَد ِهْيَلَع
  َةزاَنَِبِ َتِحأ َّحثُ ِهْيَلَع ىَّلَصَف َلا اوحلاَق
 اَهْ يَلَع ِّلَص ِهَّللا َلوحسَر َاي اوحلاَق َف ىَرْخحأ
 ْلَه َف َلاَق ْمَع َن َليِق ٌنْيَد ِهْيَلَع ْلَه َلاَق
Telah menceritakan kepada kami al-
Makkiy bin Ibrâhim telah 
menceritakan kepada kami Yazîd bin 
Abî 'Ubaid dari Salamah bin al-
Akwa' radliallahu 'anhu berkata: 
"Kami pernah duduk bermajelis 
dengan Nabi SAW ketika dihadirkan 
kepada Beliau satu jenazah kemudian 
orang-orang berkata: "Shalatilah 
jenazah ini". Maka Beliau bertanya: 
"Apakah orang ini punya hutang?" 
Mereka berkata: "Tidak". Kemudian 
Beliau bertanya kembali: "Apakah 
dia meninggalkan sesuatu?" Mereka 
menjawab: "Tidak". Akhirnya Beliau 
menyolatkan jenazah tersebut. 
Kemudian didatangkan lagi jenazah 
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 َث اوحلاَق اًئْيَش َكَر َت ىَّلَصَف َيرِنَانَد ََةثَلَ
 اَهْ يَلَع ِّلَص اوحلاَق َف ِةَِثلاَّثلِاب َتِحأ َّحثُ اَهْ يَلَع
 ْلَه َف َلاَق َلا اوحلاَق اًئْيَش َكَر َت ْلَه َلاَق
 اوُّلَص َلاَق َيرِنَانَد حَةثَلََث اوحلاَق ٌنْيَد ِهْيَلَع
 ِّلَص َةَداَت َق وحَبأ َلاَق ْمحكِبِحاَص ىَلَع
 ِهْيَلَع  ىَّلَصَف حهحن ْيَد َّيَلَعَو ِهَّللا َلوحسَر َاي
 ِهْيَلَع . 
lain kepada Beliau, lalu orang-orang 
berkata: "Wahai Rasulullah SAW, 
holatilah jenazah ini". Maka Beliau 
bertanya: "Apakah orang ini punya 
hutang?" Dijawab: "Ya". Kemudian 
Beliau bertanya kembali: "Apakah 
dia meninggalkan sesuatu?" Mereka 
menjawab: "Ada, sebanyak tiga 
dinar". Maka Beliau bersabda: 
"Shalatilah saudaramu ini". Berkata, 
Abû Qatâdah: "Shalatilah wahai 
Rasulullah, nanti hutangnya aku yang 
menanggungnya". Maka Beliau SAW 
menyolatkan jenazah itu.  
4.  54, 
105-
106 
 َيََْيَ اَن َث َّدَح َلاَق ٍّيِلَع حنْب وحرْمَع َانَر َبْخَأ
 ِنَِث َّدَح َلاَق  ميِكَح حنْب حزْه َب اَن َث َّدَح َلاَق
 ىَّلَص َّبَِّنلا حتْعَِسِ َلاَق يِّدَج ْنَع بَِأ
  لِبِإ ِّلحك فِ حلوحق َي َمَّلَسَو ِهْيَلَع حهَّللا
 َل حةَن ْبا َينَِعبْرَأ ِّلحك فِ  ةَمِئاَس َلا  نوحب
 اَهَاطْعَأ ْنَم َاِبِاَسِح ْنَع ٌلِبِإ حقَّرَفح ي
 اَّنِإَف َبََأ ْنَمَو اَهحرْجَأ حهَل َف اًر
َِتَْؤحم
 ِتاَمَزَع ْنِم ٌةَمْزَع ِهِِلبِإ َرْطَشَو اَهوحذِخآ
 ِهْيَلَع حهَّللا ىَّلَص  دَّم َحمح ِلِلِ ُّلَِيَ َلا اَنِّ بَر
 ٌءْيَش اَهْ نِم َمَّلَسَو 
Telah mengabarkan kepada kami 
'Amrû Ibn 'Ali dia berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Yahya dia 
berkata; Telah menceritakan kepada 
kami Bahz bin Ḫakîm dia berkata; 
Bapakku telah menceritakan 
kepadaku dari kakekku, dia berkata; 
Aku mendengar Nabi SAW bersabda: 
"Pada setiap empat puluh ekor unta 
yang dilepas, (mencari makan 
sendiri), zakatnya satu ekor unta 
Ibnatu labun (unta yang umurnya 
memasuki tahun ketiga). Tidak boleh 
dipisahkan unta itu untuk mengurangi 
perhitungan zakat. Barangsiapa 
memberinya karena mengharap 
pahala, ia akan mendapat pahalanya. 
Barangsiapa menolak untuk 
mengeluarkannya, kami akan 
mengambilnya beserta setengah 
hartanya, karena keputusan Rabb 
kami. Tidak halal bagi keluarga 




 ْنَع حثْيَّللا اَن َث َّدَح َلاَق حةَبْي َتح ق َانَر َبْخَأ
 ْنَع  بْيَعحش ِنْب وِرْمَع ْنَع َنَلَْجَع ِنْبا
 ْنَع و رْمَع ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ِه ِّدَج ْنَع ِهِيَبأ
 حهََّنأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع حهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ِلوحسَر
Telah mengkhabarkan kepada kami 
Qutaibah, dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami al-Lais 
dari Ibnu 'Ajlân dari 'Amr bin Syu'aib 
dari ayahnya dari kakeknya yaitu 
Abdillâḫ Ibn 'Amr dari Rasulullah 
SAW bahwa beliau ditanya mengenai 
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 َلاَق َف ِقَّلَعحمْلا ِرَمَّثلا ْنَع َلِئحس  اَم
  ذِخَّتحم َرْ يَغ  ةَجاَح يِذ ْنِم َباَصَأ
  ءْيَشِب ََجرَخ ْنَمَو ِهْيَلَع َءْيَش َلََف ًةَن ْ بحخ
 ْنَمَو حَةبوحقحعْلاَو ِهْيَل ْثِم حةَماَرَغ ِهْيَلَع َف حهْنِم
 حنِيرَْلْا حَهيِوْؤح ي ْنَأ َدْع َب حهْنِم اًئْيَش َقَرَس
 ِهْيَلَع َف ِّنَجِمْلا ََنَثَ َغَل َب َف  ْنَمَو حعْطَقْلا
 ِهْيَل ْثِم حةَماَرَغ ِهْيَلَع َف َكِلَذ َنوحد َقَرَس
 حَةبوحقحعْلاَو 
buah yang menggantung di pohon. 
Beliau bersabda: "Orang yang 
mengambilnya karena sangat 
membutuhkan dan tidak 
mengambilnya di dalam lipatan kain, 
maka tidak ada hukuman atasnya. 
Dan barang siapa yang keluar 
membawa sebagian darinya (yang 
ada dalam lipatan kain) maka dia 
wajib membayar denda dua kalinya, 
serta mendapat hukuman. Dan barang 
siapa yang mencuri sebagian darinya 
setelah terkumpul dalam tempat 
pengeringan dan mencapai harga 
tameng maka tangannya dipotong, 
dan barang siapa yang mencuri 
kurang dari itu maka dia 
berkewajiban membayar denda dua 
kalinya, dan mendapatkan hukuman. 
6.  55 اَن َث َّدَح  ُّيِلَع  حنْب  
 دَّم َحمح اَن َث َّدَح  َيََْيَ  حنْب 
 َمَدآ  ْنَع   كِيرَش  ْنَع  بَِأ  َةَزَْحم  ْنَع 
 ِّبِْعَّشلا  ْنَع  َةَمِطاَف  ِتِْنب   سْي َق اَه َْنأ 
 حهْتَع َِسِ  ِنِْع َت  َّبَِّنلا ىَّلَص  حهَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو 
 حلوحق َي  َسْيَل  فِ  ِلاَمْلا   قَح ىَوِس  ِةاَكَّزلا 
Telah menceritakan kepada kami 'Ali 
Ibn Muḫammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yaḫya Ibn 
Âdam dari Syarîk dari Abî Hamzah 
dari Sya'biy dari Fâtimah binti Qais 
bahwasanya ia pernah mendengarnya, 
yakni Nabi SAW, beliau bersabda: 
"Tidak ada hak dalam harta kecuali 
zakat. 
7.  62  لوسر عسِ هنا يراصنلاا ةدرب بِا نع
لوقي ملس و هيلع للها ىلص للها : لا
 فى لاا طاوسا ةرشع قوف دحا دليج
للها دودح نم دح 
Dari Abî Burdah al-Ans}ârî r.a., 
katanya dia mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Sesorang tidak 
boleh didera lebih dari sepuluh kali, 
melainkan hukuman yang telah nyata 
ditetapkan Allah, seperti hukuman 
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 هاري ابم بيدأتلا وهف ريزعتلا ام
مرمح لَعف لعفي نلم ارجاز مكالحا ا
 نم لكف لعفلا اذه لىإ ةدوعلا نع
 لاو هيف دح لا امرمح لَعف ىتأ
 مكالحا ىلع نإف ةرافك لاو صاصق
 ةدوعلا نع هل ارجاز هاري ابم هرزعي نأ
خيبتوت وأ نجس وأ برض نم 
Adapun ta'zîr adalah pengajaran atau 
pendidikan berdasarkan ijtihad hakim 
dengan maksud mencegah perbuatan 
yang diharamkan supaya tidak 
mengulangi perbuatan tersebut maka 
setiap orang yang melakukan 
perbuatan yang diharamkan dan tidak 
mempunyai had, qisas, kafarat. Bagi 
hakim diberi kebebasan menghukum 
dengan ta'zîr berdasarkan ijtihadnya 
yang sekiranya dapat mencegah 
kepadanya untuk mengulangi 
perbuatannya yang dipikul atau 
dipenjarakan dan diberi penghinaan 
ringan. 
2.  18  َنَِلْ  ٌَةراَسَخَو ٌحِْبر ِهْيِف َعْي َبْلا Karena sesungguhnya dalam jual-beli 
di dalamnya terdapat keseimbangan 
antara untung dan rugi. 
3.  18   أرْيَغ ْن أم ٌبْسَك أهْيأفَف اَب أرْلا َنَ ألِ  لحمََتَ  ْيَأ
  ةَراَسَخ 
Karena riba di dalamnya tidak terdapat 
keseimbangan antara untung dan rugi, 
yaitu usaha yang menguntungkan 
tanpa risiko rugi. 
4.  37 
 
 
Pengalihan utang dari muhîl al-ashîl 
kepada muhâl ‘alaih. 
5.  113 
 
 
Ta'widh (ganti rugi) adalah menutup 
kerugian yang terjadi akibat 
pelanggaran atau kekeliruan. 
6.  121  حفَلَْتِلإا ْيِوَتْسَي  حدِّمَع َتحمْلا ِهْيِف
 ْيِساَّنلاَو حلِهَاْلْاَو".  
Perbuatan merusakkan barang orang 
lain hukumnya sama, apakah terjadi 
karena kesengajaan, ketidak tahuan, 
atau karena lupa. 
 
 
 
 
